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Abstrak 

Parkia speciosa Hassk termasuk keluarga Fabaceae yang dikenal “petai” di Indonesia. 

Tanaman ini dapat tumbuh dengan berbagai jenis kesesuaian lahan. Artikel ini bertujuan untuk 

mereview budidaya petai yaitu perbanyakan petai dengan okulasi dan kandungan gizi petai 

yang bermafaat untuk kesehatan. Petai diperbanyak melalui penyemaian biji, stek batang dan 

tunas. Secara vegetatif tanaman ini banyak diperbanyak dengan teknik okulasi. Tanaman hasil 

okulasi memiliki waktu berbuah lebih cepat, memiliki sifat yang sama dengan induknya dan 

juga ketinggian tanaman dapat dibuat sesuai keinginan. Pohon induk yang akan diambil mata 

tunasnya harus berasal dari varietas unggul, produktif, sehat serta terbebas dari serangan hama 

dan penyakit. Batang bawah yang digunakan untuk okulasi adalah bibit tanaman petai yang 

berasal dari persemaian biji yang telah berumur sekitar 6 bulan atau ukuran diameter 

batangnya sudah sebesar pensil. Biji P. speciosa kaya akan karbohidrat (68,3–68,7%), protein 

(6-27,5%), lemak (1,6-13,3%), serat (1,7-2,0%) dan mineral (0,5-0,8%). P. speciosa 

mengandung senyawa aktif biologis seperti fenol, favonoid, polisulfida siklik dan fitokimia 

lainnya. Fitokimia ini bermanfaat dalam hal efek anti-diabetes, anti-mikroba, antioksidan, 

antihipertensi dan hipoglikemik. 

 

Kata kunci: antioksidan, metabolit sekunder, okulasi, petai 

 
 

Pendahuluan 

Parkia speciosa Hassk adalah keluarga Fabaceae yang ditemukan di Malaysia, Thailand, 

Indonesia, Singapura, Filipina, Madagaskar, dan Afrika (Rahmawaty, Batubara, et al., 2020; 

Singha et al., 2021; Ulivia et al., 2021). P. speciosa di negara-negara Asia Tenggara seperti 

Indonesia dan Malaysia dikenal sebagai “petai” dan sebagai “sator” atau “sataw” di 

Thailand. Secara tradisional, biji tanaman ini telah digunakan oleh penduduk setempat untuk 

mengobati berbagai penyakit dan gejala seperti diabetes, gangguan ginjal, sakit kepala, 
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hipertensi, masalah kulit, dan diare (Hannandarao et al., 2020). Secara ilmiah, P. speciosa 

telah dilaporkan memiliki hipoglikemik (Fitrya et al., 2020), antioksidan (Isah, 2019; Kumar 

et al., 2020), anti-inflamasi (Raina et al., 2013; Sukumaran et al., 2016), dan sifat anti 

hipertensi (Azemi et al., 2022; Saleh et al., 2021). Polifenol yang ditemukan dalam tanaman 

ini termasuk asam galat, asam ellagic, catechin, quercetin, asam vanilat, dan epicatechin 

(Rakariyatham et al., 2021; Sarrou et al., 2019). 

P. speciosa umumnya tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia. S. speciaosa memilliki 

bau yang kuat dan menyengat. Biji tanaman ini mengandung beberapa senyawa fitokimia 

seperti polifenol dan flavonoid, terpenoid, alkaloid, saponin, steroid, tanin dan fitosterol 

(Fatimah et al., 2020; Ravichandran et al., 2019; Siow & Gan, 2013). Secara global, 

Organisasi Kesehatan Dunia [WHO] melaporkan bahwa sekitar 80% populasi dunia 

bergantung pada pengobatan tradisional untuk menyembuhkan penyakit (Gao et al., 2021). Di 

Malaysia, P. speciosa telah digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai penyakit 

dan penyakit seperti hipertensi (Hannandarao et al., 2020) dan gangguan ginjal (Ramli et al., 

2021; Rani et al., 2021). Ada data terbatas manfaat obat P. speciosa terutama pada 

kardiovaskular dan efek antioksidan. Sedangkan di Indonesia, P speciosa digunakan sebagai 

sayuran dan mengkonsumsi petai sebagai bagian dari makanan sehari-hari akan mengurangi risiko 

kematian akibat stroke sebesar 40% (Chean Ring et al., 2022). Petai dengan kandungan kalium yang 

tinggi dapat membantu menormalkan detak jantung, mengirim oksigen ke otak dan mengatur 

keseimbang cairan tubuh keseimbangan (Ulivia et al., 2021). 

Petai di Indonesia dapat di tanam pada berbagai kelas kesesuaian lahan. Namun pada 

kelas tidak sesuai terdapat faktor pembatas yaitu erosi. Pengembangan petai memberikan 

manfaat bagi masyarakat, termasuk manfaat kesehatan. Tujuan artikel ini adalah untuk 

mengulas tentang kandungan gizi petai sebagai manfaat petai untuk kesehatan dan teknik 

perbanyakan petai dengan okulasi. 

Deskripsi Parkia speciosa 

Tanaman ini diperbanyak melalui penyemaian biji, stek batang dan tunas. Praktik 

agronomi yang digunakan untuk perlakuan awal benih untuk mengatasi dormansi dan 

mempercepat perkecambahan benih adalah dengan mengupas kulit benih atau merendam 

benih dalam air, cahaya yang cukup, dan penyediaan ruang. Praktik perbanyakan ini 

direkomendasikan sebagai praktik manajemen pra-perlakuan yang efisien dan efektif untuk 

mendapatkan keseragaman dalam perkecambahan benih dan pertumbuhan benih. Biji 

dipotong berlawanan dengan mikropil untuk mencegah kerusakan embrio selama pemotongan 
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kulit biji. 

Setelah disemai, apabila pertumbuhan tanaman setinggi 0,5-1 m, selanjutnya 

ditransplantasikan ke ladang pada jarak 10 m antara baris dan 10 m di antara tanaman (10 m 

× 10 m) (Hayati Azizul, 2019; Rahmawaty, Frastika, et al., 2020). Pohon petai dapat tumbuh 

setinggi 40 m dan diameter batang 1 m. Tanaman ini memiliki bunga berbentuk bohlam 

dengan warna bunga putih krem dan memiliki panjang tangkai 30–45 cm, lebar 2–6 cm dengan 

tekstur kasar. Polong yang panjang dan bengkok keluar pada batas tangkai pada saat tanaman 

dewasa (Gan & Latiff, 2011b). Buahnya berbentuk polong lonjong dengan panjang 35–55 cm, 

lebar 3-5 cm dan berisi 15–18 biji. Biji berukuran panjang 3,5 cm dan lebar 2 cm yang semakin 

besar ukurannya dan berbentuk bulat. 

Polong dapat dipanen dari pohon induknya ketika kadar airnya tinggi (sekitar 80% 

berdasarkan berat segar). Tanaman ini tumbuh subur baik pada tanah berpasir, lempung, 

lempung berpasir, tanah podsolik dan daerah sekitar bantaran sungai [10]. Suhu tahunan 

optimum untuk perkembangbiakan tanaman adalah 24 °C. Pohon dapat tumbuh di dataran 

rendah sampai ketinggian 1500 mdpl. 

Perbanyakan petai dengan okulasi 

Okulasi adalah metode penyambungan tunas atau cabang satu tanaman. Komponen atas 

adalah 'batang atas', dan yang lebih rendah adalah 'batang bawah'. 'Autografting' adalah okulasi 

antara tanaman yang sama dari spesies yang sama; 'homograft' adalah penyambungan antara 

tanaman yang berbeda dari spesies yang sama; 'heterografting' adalah okulasi antara tanaman 

dari spesies yang berbeda. Okulasi yang digunakan dalam produksi pertanian umumnya cocok, 

karena batang atas dan batang bawah bertahan hidup setelah okulasi dan tumbuh normal 

sampai berbunga (Rahayu et al., 2021; Sabatino et al., 2021; Tan et al., 2021). Okulasi telah 

banyak digunakan untuk mempelajari transportasi zat dalam jaringan tanaman, regulasi 

pembungaan, dan sinyal mekanisme transduksi (Sallaku et al., 2019). Beberapa variasi dari 

teknik perbanyakan dengan okulasi yaitu modifikasi metode T (T-budding) dan sisip (Chip-

budding), Pemilihan metode tergantung pada beberapa pertimbangan yaitu jenis tanaman, 

kondisi batang atas dan batang bawah, ketersediaan bahan, tujuan propagasi, peralatan serta 

keahlian pekerja (Limbongan, 2012) 

Okulasi biasanya dilakukan pada batang tanaman menggunakan metode datar, sumbing, 

dan pendekatan, di antaranya okulasi sumbing adalah yang paling umum digunakan. Pada 

okulasi sumbing, pangkal batang atas dipotong menjadi bentuk baji. Batang bawah pertama 

diiris secara horizontal dan kemudian dipotong menjadi celah. Batang atas dimasukkan ke 
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dalam celah dibatang bawah (Wang, 2011). Dalam teknik okulasi tanaman karet dikenal istilah 

batang bawah dan batang atas (entres). Batang bawah untuk okulasi tanaman diharapkan 

memiliki perakaran yang kuat yang mampu menyokong pertumbuhan tanaman. Persiapan 

batang bawah merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh bahan tanam yang mempunyai 

perakaran dan daya serap hara yang baik. Untuk mencapai kondisi tersebut, diperlukan 

pembibitan batang bawah yang memenuhi syarat teknis yang mencakup persiapan tanah 

pembibitan, penanaman benih, perkecambahan, penanaman kecambah, serta usaha 

memelihara tanaman di pembibitan (Budiman, 2012). 

Perbanyakan tanaman secara vegetatif banyak dipilih karena banyak memiliki 

keunggulan dibandingkan perbanyakan tanaman secara generatif. Perbanyakan generatif pada 

tanaman buah petai biasanya hanya digunakan untuk batang bawah pada proses perbanyakan 

tanaman secara vegetatif, seperti sambung pucuk/grafting dan okulasi/tempel mata tunas. Jika 

digunakan untuk bibit secara langsung tanpa grafting dan okulasi, memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya waktu berbuah yang cukup lama, kualitas dan kuantitas buah yang 

tidak sama atau menyimpang dengan tanaman induk biji petai tersebut, pohon tumbuh tinggi 

dan sebagainya. Berbeda dengan bibit yang dihasilkan dari perbanyakan tanaman secara 

vegetatif dimana waktu berbuah lebih cepat, memiliki sifat yang sama dengan induknya dan 

juga ketinggian tanaman dapat dibuat sesuai keinginan (Chhikara et al., 2018; Zaini dan  

Mustaffa, 2017). 

Pohon induk yang akan diambil mata tunasnya harus berasal dari varietas unggul, 

produktif, sehat serta terbebas dari serangan hama dan penyakit. Karena yang digunakan 

adalah mata tunas maka perbanyakan tanaman menggunakan metode okulasi ini lebih 

menghemat dalam menggunakan entres. Batang bawah yang digunakan untuk okulasi adalah 

bibit tanaman petai yang berasal dari persemaian biji yang telah berumur sekitar 6 bulan atau 

ukuran diameter batangnya sudah sebesar pensil. Bibit untuk batang bawah ini dapat diperoleh 

dari persemaian biji pada polybag (Kouakou et al., 2021; Sallaku et al., 2019; Williams et al., 

2021). 

Kandungan gizi 

Biji P. speciosa kaya akan karbohidrat (68,3–68,7%), protein (6-27,5%), lemak (1,6-

13,3%), serat (1,7-2,0%) dan mineral (0,5-0,8%). Parkia speciosa mengandung banyak 

mineral seperti kalsium (108-265,1 mg), magnesium (29 mg), potasium (341 mg), fosfor (115 

mg), besi (2,2-2,7 mg) per 100 g bagian yang dapat dimakan. Kandungan fenolik adalah 84,24 

mg GAE/g dalam polong dan biji mengandung 51,9 mg GAE/g (Gao et al., 2021; Hassini et 
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al., 2019; Nisoa et al., 2021; Saleh et al., 2021). Kandungan flavonoid adalah 20,3 mg retinol 

ekuivalen (RE)/g dalam biji dan ekstrak metanol polong adalah 5,28 mg RE/g DW.   Biji petai 

mengandung 19,3 mg vitamin C dan 4,15 mg vitamin E per 100 g bagian yang dapat dimakan. 

Bagian pohon yang dapat dimakan termasuk bunga, polong dan biji. Bunga ini biasanya 

dimakan mentah sebagai lauk dalam kelezatan lokal India yang dikenal sebagai 'singju' atau 

dicampur dengan acar yang difermentasi secara tradisional (Budiati et al., 2021a). 

Bijinya berbau busuk, berwarna hijau, berbentuk elips dengan diameter 2,3 cm. Biji 

segar dapat dimakan murni mentah atau dalam kondisi dimasak atau dipanggang sebagai lauk 

atau sebagai sayuran (Fitrya et al., 2020). Residu kulit dan polong tanaman seringkali 

merupakan bagian limbah yang tidak dimanfaatkan dan diperlakukan sebagai bahan limbah. 

Bahan limbah ini yaitu kulit dan polongnya digunakan sebagai pupuk, sebagai pakan ternak. 

Namun, kulit dan polongnya juga mengandung nutrisi berharga seperti polisakarida bernilai 

tinggi. Variasi yang luas dalam komposisi dan karakteristik warna bunga, polong, dan biji 

disebabkan oleh perubahan varietas, perubahan musim, dan kondisi agronomi yang berbeda 

(Hannandarao et al., 2020). Karbohidrat yang ada di bagian yang dapat dimakan adalah tempat 

pengikatan protein yang sangat spesifik seperti lektin dan memiliki potensi besar untuk terapi 

kanker. Hexathionine, tetrathiane, trithiolane, pentathiopane, pentathiocane dan tetrathiepane 

ditemukan dalam biji P. speciosa (Gan dan Latiff, 2011a; Kamisah et al., 2013; Zaini dan 

Mustaffa, 2017). 

Fitokimia 

Senyawa bioaktif pada tumbuhan dapat diklasifikasikan menjadi metabolisme primer 

dan sekunder. Metabolit primer memainkan peran penting dalam pertumbuhan, 

perkembangan, atau reproduksi melalui molekul seperti asam amino, karbohidrat, dan lipid. 

Metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, 

triterpen, tannin, dan pitosterol; semua ini digunakan oleh tanaman dalam mekanisme 

pertahanan. P. speciosa juga mengandung berbagai jenis polifenol dan flavonoid, yang 

menjadi sumber potensial senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan (Gan dan Latiff, 

2011b; Ghasemzadeh et al., 2018; Kurniati et al., 2018) 

Senyawa bioaktif yang terdapat pada semua buah dan sayuran mungkin merupakan 

senyawa esensial dan non esensial dari metabolit sekunder tanaman dan memiliki manfaat 

terapeutik yang melimpah (Gruda, 2005; Kviklys et al., 2022). Manfaat ini terutama karena 

potensi antioksidan yang tinggi dari senyawa ini. Parkia speciosa mengandung fenolat, 

favonoid, alkaloid dan terpenoid di semua bagian tanaman yang menjelaskan beragam manfaat 
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kesehatannya. Alkaloid dan terpenoid terbukti terdapat pada P. speciosa. Tujuh puluh tujuh 

bahan kimia diidentifikasi dalam biji P. speciosa segar dan konstituen utama adalah etanol, 

H2S (Hidrogen Sulfida) dan C2H4S3 (1,2,4-trithiolane), CH3CH2COOH (asam propanoat) 

dan C30H58O4S (3,3-thiobis-didodecyl ester) (Chean Ring et al., 2022; Gan dan Latiff, 2011b). 

Perjalanan polysaccha dari polong dengan hasil 17-18% ditemukan mengandung 97-99 mg/g 

kandungan uronic dan sifat antioksidan yang tinggi (48-50% aktivitas DPPH scavenging). 

Kandungan fenolik dan favonoid yang tinggi disertai dengan sifat antioksidan yang tinggi juga 

ditemukan di dalam polong. 

Fenol adalah senyawa bioaktif yang selalu ada dalam tanaman dan memiliki aktivitas 

antioksidan yang bertanggung jawab untuk kesehatan. Tumbuhan adalah asal mula senyawa 

polifenol yang ensintesis metabolit sekunder selama perkembangan normal. Protein, tirosin 

dantriptofan merupakan kontributor utama biosintesis senyawa polifenol. Polifenol terjadi 

dalam bentuk padat seperti glikosida favonoid, dan turunan asam fenolik. Konstituen 

polifenol utama dalam petai termasuk asam galat, katekin, asam ellagic dan quercetin (Nisoa 

et al., 2021; Singha et al., 2021). Disimpulkan bahwa senyawa fenolik membawa zat 

antioksidan utama. Cara kerja fenolat adalah melalui terminasi oksidasi dengan menangkap 

radikal bebas untuk membentuk radikal stabil. 

Flavonoid adalah senyawa alami yang signifikan yang memiliki berbagai aktivitas 

biologis dan farmakologis. Flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang besar dan manfaat 

kesehatan seperti pengurangan risiko berbagai penyakit seperti hipertensi, hiperbilirubinemia, 

lesi lambung akibat stress, hiperhomosisteinemia, kanker dan aterosklerosis (Ho et al., 2020; 

Pérez-lópez et al., 2018; Vagiri et al., 2017).Laporan telah menunjukkan bahwa favonoid 

menghambat oksidasexan dan memiliki aktivitas pemulungan superoksida. Jadi, itu bisa 

menjadi obat yang menjanjikan untuk penyakit dan gangguan manusia tertentu seperti asam 

urat dan iskemia manusia dengan tindakannya menurunkan konsentrasi asam urat dan 

superoksida dalam jaringan manusia. Kandungan favonoid polong adalah 5,28 mg RE/g DW 

(Nurdyansyah et al., 2021; Singha et al., 2021) dan bijinya mengandung 20,3 mg RE/g DW. 

Flavonoid seperti quercetin, myricetin, luteolin, kaempferol dan apigenin ditemukan dalam 

ekstrak etanol biji P. speciosa. Flavonoid menunjukkan aktivitas antioksidan, antibakteri, 

antijamur, hepatoprotektif, antiinflamasi, efek anti-diabetes (Irshad et al., 2018; Zhan et al., 

2020). 

Terpenoid termasuk sitosterol, stigmasterol, lupeol, campesterol dan squalene. Daun 

tanaman P. speciosa mengandung alkaloid (Bouwmeester et al., 2019; Budiati et al., 2021b; 

Kurniati et al., 2018; Yakubu et al., 2021). Jumlah kuantitatif 3,42% stigmasterol, 2,29% 
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campesterol dan 2,18% stigmasterol ditemukan sebagai komponen utama asam non-lemak 

dalam P. speciosa. Kandungan sitosterol yeng merupakan komponen lemak utama, ditemukan 

sebesar 3,42% dari total kandungan asam lemak dalam petai. 

Sifat antioksidan 

Kapasitas antioksidan relatif tinggi dalam campuran polong dan biji di mana ekstrak 

metanol memiliki kapasitas yang lebih besar daripada ekstrak air. Potensi antioksidan sangat 

berkorelasi dengan penurunan risiko berbagai penyakit kritis manusia seperti hipertensi, 

aterosklerosis, tes diabetes, lesi lambung akibat stres dan kanker. Senyawa fenolik dan 

favonoid berkontribusi langsung pada fungsi anti oksidatif karena memiliki tindakan 

menghambat mutasi genetik dan karsinogenesis pada manusia (Chean Ring et al., 2022; Ulivia 

et al., 2021; Zaini & Mustaffa, 2017). Daun dan biji tanaman juga menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang relatif rendah jika dibandingkan dengan aktivitas pada campuran polong dan 

biji. Hal ini menunjukkan bahwa polong mempertahankan kandungan antioksidan yang lebih 

besar daripada bagian lain dari tanaman. 

 

Kesimpulan 

Parkia speciosa adalah tanaman yang dibudidayakan secara tradisional dan dikonsumsi 

secara lokal yang dapat diperbanyak melalui penyemaian biji, stek batang dan tunas. Secara 

vegetatif tanaman ini banyak diperbanyak dengan teknik okulasi karena memiliki waktu 

berbuah lebih cepat, memiliki sifat yang sama dengan induknya dan juga ketinggian tanaman 

dapat dibuat sesuai keinginan. P. speciosa mengandung senyawa aktif biologis seperti fenol, 

flavonoid, polisulfida siklik dan fitokimia lainnya. Fitokimia ini bermanfaat dalam hal efek 

anti-diabetes, anti-mikroba, antioksidan, antihipertensi dan hipoglikemik. 
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